
 

ANALISIS PREFERENSI GAYA BELAJAR VISUAL, 

AUDITORI DAN KINESTETIK PADA ANAK 

BERKESULITAN BELAJAR DI SEKOLAH INKLUSIF  
(Penelitian Deskriptif Kuantitatif) 

 

SKRIPSI 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan  

Memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

Oleh : 

RISA DIANA FITRI  

NIM. 21003229 

 

 

 

 

 

 

 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN LUAR BIASA 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2026



i 
 

 

 

 



 

ii 
 

 

 



 

iii 
 

 

 

 



 

iv 
 

ABSTRAK  

Risa Diana Fitri. 2026.  Analisis Preferensi Gaya Belajar Visual, Auditori 

dan Kinestetik pada Anak Berkesulitan Belajar di 

Sekolah Inklusif. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengidentifikasian gaya 

belajar pada siswa dengan kesulitan belajar di sekolah inklusif, khususnya dalam 

rangka mendukung keberhasilan pembelajaran mereka. Gaya belajar yang sesuai 

dengan preferensi individu siswa dapat mempengaruhi pemahaman materi, namun 

banyak sekolah yang masih menggunakan pendekatan yang sama untuk semua 

siswa tanpa mempertimbangkan perbedaan gaya belajar, khususnya bagi siswa 

yang memiliki kebutuhan khusus. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi gaya belajar siswa 

dengan kesulitan belajar menggunakan instrumen VAK (Visual, Auditori, 

Kinestetik). Sampel penelitian terdiri dari 40 siswa dengan kesulitan belajar seperti 

disleksia, disgrafia, dan diskalkulia, yang dipilih melalui purposive sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar kinestetik adalah yang paling dominan, 

dipilih oleh 57,5% siswa, diikuti oleh visual (22,5%) dan auditori (17,5%).  

Temuan ini menunjukkan bahwa siswa dengan kesulitan belajar lebih 

mudah memahami materi ketika pembelajaran melibatkan aktivitas fisik atau 

pengalaman langsung, serta penggunaan media visual. Oleh karena itu, penelitian 

ini menyarankan penerapan pendekatan pembelajaran yang variatif dan multimodal 

yang dapat mengakomodasi berbagai preferensi gaya belajar siswa, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih terpersonalisasi dan efektif dalam mendukung 

keberhasilan akademik siswa dengan kesulitan belajar. 

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Gaya Belajar, Kesulitan Belajar, VAK (Visual, 

Auditori, Kinestetik)  
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ABSTRACT 

Risa Diana Fitri. 2026.  Analysis of Visual, Auditory, and Kinesthetic 

Learning Style Preferences in Students with Learning 

Difficulties in Inclusive Schools. Faculty of 

Education. Universitas Negeri Padang.  

This study is motivated by the importance of identifying learning styles in 

students with learning difficulties in inclusive schools, especially to support their 

academic success. A learning style that aligns with each student's individual 

preferences can significantly affect their understanding of the material, yet many 

schools still apply a one-size-fits-all approach without considering the diverse 

learning styles, particularly for students with special needs.  

This study aims to analyze the learning style preferences of students with 

learning difficulties using the VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) instrument. The 

sample consisted of 40 students with learning difficulties such as dyslexia, 

dysgraphia, and dyscalculia, selected through purposive sampling. The results 

showed that kinesthetic learning was the most dominant, chosen by 57.5% of 

students, followed by visual (22.5%) and auditory (17.5%).  

These findings indicate that students with learning difficulties are more 

likely to understand the material when the learning process involves physical 

activities or hands-on experiences, as well as using visual media. Therefore, this 

study suggests the implementation of a varied and multimodal learning approach 

that can accommodate different learning style preferences of students, making the 

learning process more personalized and effective in supporting the academic 

success of students with learning difficulties. 

Keywords: Inclusive Education, Learning Styles, Learning Difficulties, VAK 

(Visual, Auditory, Kinesthetic), Students with Special Needs.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Informasi Programme For International Student Assessment 

(PISA) 2018 mengungkapkan skor rata-rata matematika siswa Indonesia 

hanya 366 jauh dibawah rata-rata OECD yaitu 472 poin. Data yang 

dipublikasikan oleh American Psychological Association sekitar 15% 

anak-anak usia sekolah di seluruh dunia menghadapi berbagai bentuk 

kesulitan belajar yang menuntut penerapan pendekatan pembelajaran 

yang lebih spesifik dan disesuaikan dengan kebutuhan mereka (Bawalsah 

& Haddad, 2020). Kondisi yang terjadi ini sangat mengkhawatirkan 

karena akan berdampak pada keberhasilan pendidikan inklusif dan 

ketercapaian akademik dalam jangka panjang.  

Berbeda dengan perkembangan di tingkat global yang telah 

didukung oleh banyak penelitian mengenai kesulitan belajar dan 

pendekatan intervensinya masih sangat jarang ditemukan di Indonesia 

studi yang secara khusus membahas preferensi belajar anak berkebutuhan 

khusus terutama anak dengan kesulitan diskalkulia. Padahal memahami 

kecendrungan gaya belajar siswa merupakan aspek mendasar untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang adaptif, tidak homogen serta 

relevan dengan kebutuhan dan potensi individu peserta didik. Minimnya 

kajian yang ada menyebabkan guru di sekolah inklusif belum memiliki 

acuan yang jelas.  



2 

 

2 
 

Menurut (American Psychiatric Association, 2013) istilah resmi 

yang digunakan specific learning disorder (SLD) yaitu individu yang 

mengalami gangguan neurologis permanen yang ditandai dengan 

kesulitan signifikan pada kegiatan belajar serta akademik dasar seperti 

membaca (disleksia), menulis (digrafia), dan berhitung (diskalkulia). 

Kesulitan ini tidak sesuai dengan usia, iq ataupun kesempatan Pendidikan 

yang memadai. Artinya anak berkesulitan belajar memiliki tingkat 

intelegensi normal bahkan bisa diatas rata-rata tetapi mengalami 

hambatan keterampilan akademik tertentu.  

Menurut Fleming and Mills (1992) gaya belajar dibagi menjadi 3 

yaitu VAK (visual, auditori, kinestetik). Pembelajar visual cendrung 

lebih mudah menyerap informasi lewat penggunaan gambar, diagram 

atau grafik yang menyajikan data secara visual. Sebaliknya pembelajar 

auditori mendapatkan informasi secara maksimal dari metode 

pendengaran seperti ceramah, diskusi atau penuturan verbal. Sementara 

itu pembelajar kinestetik membuutuhkan pengalamn secara langsung 

seperti praktek, simulasi atau eksperimen sehingga informasi benar-benar 

bisa dipahami.  

Setiap siswa memiliki dominasi atau kecendrungan gaya belajar 

berbeda-beda yang dimana akan berperan penting dalam mempengaruhi 

bagaimana mereka menyerap, mengolah, dan mengingat informasi yang 

disampaikan. Beragam literatur studi menemukan preferensi belajar 

berkaitan bagaimana cara siswa memusatkan atensi, membangun makna 
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dan mempertahankan informasi yang diterima yang pada akhirnya akan 

berdampak pada keberhasilan belajar seperti keterlibatan, percaya diri 

akademik dan capaian penilaian (Mozaffari et al., 2020). Hasil penelitian 

yang dilakukan (Safitri et al., 2019) di Indonesia menegaskan bahwa 

kemampuan guru dalam memahami karakteristik gaya belajar siswa 

berkontribusi dengan signifikan terhadap peningkatan efektivitas proses 

pembelajaran. Lebih dari itu pemahaman tentang gaya belajar juga 

berpotensi mencegah terjadinya pengabaian pada siswa yang mengalami 

berkesulitan belajar, sehingga pembelajaran bisa lebih inklusif dan 

berkeadilan. 

Pendidik yang mengenali profil preferensi belajar, siswanya 

cendrung merancang pengalaman belajar yang multimodal misalnya 

mengombinasikan peta konsep berwarna (V), think aloud dan tanya-jawab 

(A), serta aktivitas manipulatif/role-play (K). Pendekatan multimodal 

sejalan dengan Universal Design for Learning (UDL) yang menekankan 

beragam cara penyajian, keterlibatan, dan ekspresi; tinjauan mutakhir 

menunjukkan UDL praktis dan berkontribusi pada perbaikan proses serta 

hasil belajar lintas jenjang dan konteks. Memahami preferensi belajar bukan 

untuk “melabel” siswa, melainkan untuk memperluas akses dan 

meningkatkan peluang keberhasilan semua peserta didik (Almeqdad et al., 

2023).  

Pernyataan ini diperkuat dengan bukti empiris yang juga sudah 

terlaksana (Carr et al., 2024) dengan hasil bahwa strategi pembelajaran 
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berbasis gerak dan manipulative mampu secara signifikan meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan operasi perkalian karna 

gerakan aktif inilah yang memperkuat neuroplastisitas otak. (Herlita, 2025) 

hasil dari penelitian kuasi-eksperimen yang di lakukan di SMAN 3 Kota 

Bengkulu menunjukkan dengan strategi pembelajaran berdasarkan VAK 

(visual, auditori, kinestetik) dengan secara signifikan meningkatkan 

kemampuan membaca dibandingkan dengan metode pengajaran 

konvensional. Penelitian (Ramadian et al., 2019) dengan metode penelitian 

tindakan kelas penerapan model belajar VAK meningkatkan skor menulis 

deskriptif siswa yang mulanya 43.31 menjadi 81,49.  

Gaya belajar berperan penting dalam memengaruhi pembelajaran, 

baik dari sisi guru maupun peserta didik. Bagi guru, informasi tentang 

kecenderungan gaya belajar siswa dapat menjadi acuan dalam memilih 

metode dan media pembelajaran yang lebih sesuai, sehingga interaksi di 

kelas tidak seragam tetapi beragam sesuai kebutuhan anak. Misalnya, guru 

yang memahami bahwa sebagian siswanya cenderung visual akan lebih 

banyak menggunakan diagram, gambar, atau peta konsep, sedangkan siswa 

dengan kecenderungan auditori dapat difasilitasi melalui diskusi, ceramah 

interaktif, dan kegiatan mendengarkan. Temuan penelitian memperlihatkan 

bahwa penerapan strategi pengajaran yang memadukan modalitas VAK 

berdampak pada peningkatan hasil belajar mahasiswa dalam praktik 

laboratorium (El-Saftawy et al., 2024).  
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Berdasarkan kajian literatur dan penelitian sebelumnya, pengenalan 

terhadap preferensi gaya belajar siswa berkesulitan belajar memberi 

dampak nyata terhadap efektivitas pembelajaran di sekolah inklusif. Guru 

yang memiliki pemahaman dan mengenali kecendrungan gaya belajar 

siswanya punya peluang yang lebih besar untuk merancang strategi 

pembelajaran yang adaptif seperti memadukan media visual, aktivitas 

diskusi, latihan menulis terstruktur serta pengalaman langsung yang 

kontekstual. Kesesuaian antara metode pembelajaran dan gaya belajar 

diyakini mampu meningkatkan keterlibatan aktif, perkuat rasa percaya diri 

serta mendorong capaian hasil belajar yang lebih optimal. Pemetaan 

preferensi gaya belajar juga tidak hanya menjadi dasar pemilihan metode 

yang tepat tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan ekosistem belajar 

yang inklusif, adil, dan menghargai keberagaman. Atas dasar urgensi 

tersebut, peneliti berinisiatif untuk menganalisis preferensi gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik (VAK) pada anak berkesulitan belajar di 

sekolah inklusif dengan mengusung judul “Analisis Preferensi Gaya Belajar 

Visual, Auditori dan Kinestetik pada Anak Berkesulitan Belajar di Sekolah 

Inklusif”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar 

belakang diatas, maka diidentifikasi masalahnya adalah: 

1. Belum adanya pemetaan preferensi gaya belajar siswa berkesulitan 

belajar di sekolah inklusif.  
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2. Masih minimnya perhatian terhadap gaya belajar siswa dalam proses 

pembelajaran terutama bagi anak berkesulitan belajar.     

3. Belum adanya pemetaan yang jelas mengenai kecendrungan gaya 

belajar visual, auditori, kinestetik (VAK) pada anak berkesulitan belajar 

di sekolah inklusif.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu:  

1. Penelitian hanya berfokus pada anak yang mengalami kesulitan belajar 

(diskalkulia, digrafia dan disleksia) bukan anak berkebutuhan lainnya.  

2. Aspek yang dikaji terbatas hanya pada preferensi gaya belajar 

berdasarkan model Visual, Auditori, Kinestetik (VAK) yang 

dikembangkan oleh Fleming and Mills. 

3. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara pendukung tanpa 

memberikan intervensi.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalahnya yaitu “Gaya 

belajar apa yang paling dominan atau cendrung dimiliki oleh anak 

berkesulitan belajar?”.  

E. Asumsi Penelitian  

Penelitian ini berlandaskan pada sejumlah asumsi fundamental yang 

menjadi dasar dalam penyusunan desain, pelaksanaan hingga analisis data 
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penelitian. Asumsi-asumsi ini tidak hanya membingkai proses berpikir 

peneliti tetapi juga memperkuat logika pelaksanaan riset secara 

keseluruhan. Asumsi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Diyakini bahwa setiap anak memiliki kecendrungan gaya belajar dan 

perbedaan tersebut dapat dikenali melalui pendekatan yang terstruktur 

dengan menggunakan instrument yang dirancang secara tepat 

keberagaman preferensi belajar ini menuntut adamya pengukuran yang 

sistematis agar dapat diidentifikasi dengan akurat. 

2. Meskipun menghadapi kesulitan belajar spesifik diskalkulia, disleksia, 

disgrafia siswa ini masih memiliki potensi untuk berkembang secara 

akademik jika pendekatan pembelajarannya disesuaikan dengan gaya 

belajar yang mereka miliki.  

3. Gaya belajar yang meliputi visual, auditori, dan kinestetik (VAK) 

sebagaimana dikemukakan oleh Fleming & Mills dapat digunakan 

sebagai alat untuk memetakan preferensi gaya belajar pada siswa dengan 

kondisi berkesulitan belajar.  

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan dalam latar 

belakang maka tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan kecendrungan preferensi gaya belajar visual, auditori dan 

kinenestetik pada anak berkesulitan belajar di sekolah inklusi.  
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G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjelasan di atas manfaat penelitian untuk beberapa 

pihak sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan penambahan dan ilmu bagi orang yang 

membutuhkan, khususnya untuk pendidikan luar biasa dalam 

memberikan pembelajaran pada siswa berkesulitan belajar dalam 

meningkatkan prestasi akademik.  

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis ialah sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti 

Pelaksanaan penelitian ini memberikan pengalaman dan 

pengetahuan bagi peneliti dalam pemecahan masalah kondisi 

sekolah inklusi.  

b. Bagi Siswa 

Dapat meningkatan minat dan motivasi belajar bagi siswa 

berkesulitan belajar.  

c. Bagi guru 

Dapat menjadi acuan dan solusi dalam mengetahui preferensi gaya 

belajar siswa berkesulitan belajar. 

 

 

 



9 

 

9 
 

d. Bagi peneliti berikutnya 

Temuan peneliti ini dapat digunakan sebagai panduan dan referensi 

bagi peneliti berikutnya agar dapat melanjutkan penelitian yang 

relevan.  
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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN  

A. SIMPULAN   

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengidentifikasi preferensi gaya belajar 

siswa dengan kesulitan belajar di sekolah inklusif, dengan fokus pada 

penggunaan instrumen kuesioner VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) yang 

telah dimodifikasi agar sesuai dengan kebutuhan siswa dengan kesulitan belajar 

seperti disleksia, disgrafia, dan diskalkulia. Berdasarkan hasil penelitian yang 

melibatkan 40 siswa dari beberapa sekolah inklusif, ditemukan bahwa gaya 

belajar kinestetik menjadi preferensi yang paling dominan di kalangan siswa, 

dengan 57,5% siswa memilih gaya belajar ini. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

dengan kesulitan belajar lebih cenderung memahami dan menguasai materi 

pembelajaran ketika mereka terlibat langsung dalam aktivitas fisik atau 

pengalaman praktis yang memungkinkan mereka untuk belajar melalui 

pengalaman langsung (learning by doing). Ini mengonfirmasi hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa aktivitas fisik dalam pembelajaran sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman bagi siswa dengan kesulitan 

belajar. 

Gaya belajar visual menempati urutan kedua dengan 22,5% siswa, yang 

berarti bahwa sebagian siswa juga merespons lebih baik ketika informasi 

disajikan dalam bentuk gambar, grafik, diagram, atau peta konsep. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran dapat 

membantu siswa dengan kesulitan belajar, khususnya dalam mengonseptualisasi 

ide-ide abstrak yang sulit dipahami hanya dengan teks atau penjelasan verbal. 
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Fleming & Mills (1992) menegaskan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar 

visual lebih mudah mengingat informasi yang disajikan dalam bentuk gambar 

atau diagram dibandingkan dengan yang hanya diajarkan secara verbal. 

Sementara itu, gaya belajar auditori, yang dipilih oleh 17,5% siswa, 

meskipun lebih sedikit dibandingkan dengan gaya belajar kinestetik dan visual, 

tetap menunjukkan bahwa ada kebutuhan bagi siswa dengan kesulitan belajar 

untuk memahami materi melalui diskusi verbal atau ceramah. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun gaya belajar auditori tidak dominan, pendekatan 

pembelajaran berbasis diskusi atau penjelasan lisan masih relevan dan penting 

bagi sebagian siswa dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi 

yang diajarkan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa 

pendekatan multimodal yang menggabungkan berbagai metode pengajaran, 

seperti aktivitas fisik untuk siswa kinestetik, media visual untuk siswa visual, 

dan diskusi lisan untuk siswa auditori, sangat penting dalam pendidikan inklusif. 

Pendekatan ini dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan terpersonalisasi, di mana setiap siswa, terlepas dari kesulitan belajar 

yang mereka hadapi, dapat belajar dengan cara yang paling sesuai dengan 

preferensi gaya belajar mereka. Hal ini mengarah pada pembelajaran yang lebih 

efektif dan berkelanjutan, dengan memastikan bahwa semua siswa memiliki 

kesempatan untuk berhasil dalam pembelajaran mereka. 
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B. IMPLIKASI   

Analisis temuan penelitian dan dampaknya terhadap kebujakan dan praktik 

sebagai berikut: 

1. Implikasi terhadap Kebijakan Pendidikan  

Temuan penelitian ini, yang menunjukkan bahwa gaya belajar 

kinestetik merupakan gaya yang dominan pada siswa dengan kesulitan 

belajar, mengarah pada pentingnya penyesuaian kebijakan pendidikan yang 

lebih inklusif dan berbasis pada pemahaman gaya belajar siswa. Kebijakan 

pendidikan perlu mendukung pendekatan pembelajaran multimodal, yang 

mengakomodasi berbagai gaya belajar, termasuk gaya belajar kinestetik, 

visual, dan auditori. Hal ini dapat diwujudkan dengan merancang kurikulum 

yang lebih fleksibel dan mendukung penerapan berbagai metode pengajaran 

yang berfokus pada aktivitas fisik, penggunaan media visual, dan 

pendekatan auditory dalam mengajarkan konsep-konsep penting di kelas. 

2. Implikasi terhadap Praktik Pendidikan 

Hasil penelitian ini memberikan dampak langsung pada praktik di 

lapangan, terutama bagi guru dan pendidik yang bekerja dengan siswa 

berkesulitan belajar. Berdasarkan temuan bahwa gaya belajar kinestetik dan 

auditori lebih dominan pada siswa dengan kesulitan belajar, guru perlu 

mengembangkan strategi pengajaran yang lebih beragam untuk mendukung 

keberhasilan belajar siswa. Praktik pengajaran yang berbasis aktivitas fisik, 

seperti simulasi, permainan edukatif, eksperimen langsung, dan teknik 
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pembelajaran berbasis audiovisul, harus menjadi bagian dari metode 

pengajaran yang diterapkan di kelas. 

Guru juga perlu dilatih untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa secara 

individual dan menyesuaikan strategi pengajaran yang mereka gunakan 

untuk memastikan setiap siswa dapat berinteraksi dengan materi 

pembelajaran secara optimal. Dalam hal ini, pengajaran tidak hanya 

mengandalkan ceramah atau pembelajaran berbasis teks, tetapi juga 

memberi ruang bagi interaksi aktif dan penggunaan media yang dapat 

mendukung semua gaya belajar siswa.  

C. REKOMENDASI  

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian ini beberapa rekomendasi 

yang bertujuan untuk pengotimalan pembelajaran inklusif di sekolah terutama 

untuk siswa dengan kesulitan belajar:  

1. Rekomendasi untuk Peneliti dan Akademisi  

Penelitian ini memberikan landasan yang kuat untuk penelitian lebih 

lanjut dalam bidang gaya belajar siswa dengan kesulitan belajar. Oleh 

karena itu beberapa rekomendasi untuk peneliti adalah: 

a. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh jangka panjang 

dari metode pembelajaran berbasis kinestetik dan visual terhadap prestasi 

akademik siswa. Penelitian ini dapat melibatkan pengukuran kinerja 

akademik sebelum dan setelah penerapan metode tersebut. 

b. Meneliti perbedaan hasil gaya belajar pada siswa dengan jenis kesulitan 

belajar yang berbeda (misalnya disleksia, diskalkulia) untuk 
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mendapatkan wawasan lebih lanjut tentang pengaruh gaya belajar 

spesifik terhadap perkembangan akademik mereka. 

c. Mengembangkan instrumen gaya belajar khusus untuk siswa dengan 

disabilitas atau kesulitan belajar yang lebih terfokus, yang dapat 

mengakomodasi berbagai jenis kesulitan belajar dengan lebih tepat. 

2. Rekomendasi untuk Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi  

Berdasarkan hasil penelitian ini, pengembangan Ipteks dalam 

konteks pendidikan inklusif sangat penting untuk mendukung pembelajaran 

yang lebih efektif bagi siswa dengan kesulitan belajar. Beberapa 

rekomendasi untuk pengembangan Ipteks adalah: 

a. Mengembangkan aplikasi teknologi pendidikan yang mengakomodasi 

gaya belajar multimodal, seperti aplikasi berbasis kinestetik, visual, dan 

auditori. Aplikasi ini dapat digunakan baik di dalam kelas maupun di 

rumah, yang mendukung pembelajaran mandiri siswa dengan kesulitan 

belajar. 

b. Meningkatkan riset dalam pengembangan alat bantu pendidikan, yang 

dapat diakses oleh sekolah inklusif untuk membantu siswa dengan 

kesulitan belajar dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar mereka. 
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